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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi ini berjudul AKTIVITAS DAKWAH KELOMPOK-
KELOMPOK PENGAJIAN DI SAMIRONO. Untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami Jjudul, maka perlu
penulis Jjelaskan maksud beberapa istilah yang
terdapat pada judul tersebut.
1. Aktivitas Dakwah

Aktivitas adalah "kegiatan atau kesibukan".l)
Aktivitas yang dimaksudkan di sini adalah kegiatan
yang berkaitan dengan dakwah. Sedang dakwah yang -
dimaksud adalah dakwah Islam, yakni suatu upaya
untuk merubah suatu keadaan mejadi keadaan yang
lebih baik menurut ajaran Islam.2)

Adapun aktivitas dakwah yang penulis
maksudkan di sini adalah suatu bentuk kegiatan
untuk merubah suatu keadaan menjadi keadaan yang
lebih baik menurut tolak ukur ajaran Islam, yang
dilakukan oleh kelompok pengajian yang ada di

Samirono.

1)W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Unum Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), hal. 26.

2)A.W. Pratiknya, Pegembangan Strategi dan
Perencanaan Dakwah di Indonesia, (Yogyakarta, Yayasan
Shalahuddin, 1987), hal. 11.
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. Kelompok Pengajian

Kelompok Pengajian disini yaitu merupakan
suatu kumpulan untuk penyelenggaraan belajar agama
Islam di dalam kancah masyarakat yang diberikan
oleh ~ seorang da’i kepada beberapa peserta
pengajian dalam waktu dan tempat tertentu dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan memahami
ajaran agama Islam untuk kemudian dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari. Pengajian ini
merupakan bentuk kegiatan dakwah, memiliki wunsur-
unsur diantaranya: dasar, tujuan, subyek,
materi,dan metode Dalam kelompok pengajian yang
penulis jadikan obyek penelitian adalah paguyuban
bapak-bapak pengajian Amanah setendah bulan
sekali, kelompok pengajian ibu-ibu "“Ahad Sore”
seminggu sekali, kelompok pengajian muda-mudi Al-
Mugorrobin dua minggu sekali.

Samirono

Samirono adalah salah satu dusun dari desa
Caturtunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman,
dusun ini terletak berbatasan dengan kampung
Iromejan kelurahan Klitren kecamatan Gondokusuman
Kotamadya Yogyakarta.

Dari penegasan beberapa istilah di atas, maka
yvang dimaksud "Aktivitas Dakwah Kelompok Pengajian
Di Samirono” adalah suatu bentuk kegiatan untuk

merubah suatu keadaan menjadi keadaan yang lebih



baik menurut tolok wukur ajaran Islam, dengan
melalui penyelenggaraan belajar agama Islam di
dalam kancah masyarakat yang diberikan oleh
seseorang da’i Kkepada beberapa peserta pengajian
dalam. waktu dan tempat tertentu dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan memahami ajaran
agama Islam wuntuk kemudian dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari vang dilakukan oleh
paguyuban . bapak-bapak pengajian Amanah setengah
bulan sekali, pengajian ibu-ibu "Ahad Sore”
seminggdu sekali, pengajian muda-mudi Al-
Mugorrobin dua minggu sekali di Dusun Samirono,
Desa Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten

Sleman.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Di dalam GBHN disebutkan bahwa tujuan
Pembangunan Nasional adalah terwujudnya manusia
Indonesia seutuhnya, baik material maupun spiritual.
Karena 1itu pembangunan di bidang agama mendapat
tempat yang tidak kalah pentingnya dengan pembangunan
di bidang lainnya, yaitu menciptakan hubungan antar
dan inter umat beragama. Melihat begitu pentingnya
peranan agama dalam pembangunan, maka berbagai
kegiatan dan usaha telah banyak dilakukan oleh umat
Islam, baik secara individu maupun kelompok.

Dakwah adalah aktualisasi salah satu fungsi



kodrati seorang muslim, fungsi kerisalahan, yaitu
berupa proses pengkondisian agar seseorang atau
masyarakat mengetahui, memahami, mengimani, dan
mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup.
Dengan unhgkapan lain dakwah adalah suatu upaya untuk
merubah suatu keadaan menjadi keadaan lain yang lebih
baik menurut tolak ukur ajaran Islam. Pengkondisian
dalam perubahan tersebut berarti upaya untuk
menumbuhkan kesadaran dan kekuatan pada diri
seseorang atau masyarakat.

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang
menugaskan kepada umatnya untuk menyebarkan dan
menyitarkan ajaran Islam kepada seluruh umat
manusia. Dakwah Islam sejak zaman Rasulullah saw.
hingga sekarang berjalan terus sehihgga sampai ke
Indonesia, tidak terkecuali di Daerah Istimewa
Yogyakarta umumnya dan di Dusun Samirono khususnya.

Masyarakat Dusun Samirono sebagian besar
menganut agama Islam. Di dalam kehidupannya yang
dekat dengan perkotaan, dimana dalam era globalisasi
ini banyak tantangan-tantangan vang berupa
kebudayaan modern yang serba mementingkan kehidupan
matrialistis. Dalam memenuhi salah satu kebutuhan
hidup manusia yakni berupa kebutuhan rohani atau
spiritual, untuk menghadapi tantangan-tantangan dan
pengaruh vang buruk, maka di dalam masyarakat

Samirono melalui kelompok pengajian mengadakan suatu



kegiatan keagamaan yang akhir-akhir ini semakin
tumbuh dan berkembang.

Kegiatan dakwah Islam di Samirono sudah
berjalan dan mendapat tanggapan yang baik dalam
masyarakat Islam setempat, dalam arti bahwa setiap
kegiatan dakwah Islam yang diadakan selalu mendapat
sambutan positif dengan kehadiran mereka ditempat-
tempat kegiatan dan tidak menghalangi pada waktu
kegiatan itu dilaksanakan. Adapun aktivitas dakwah
yang dilakukan oleh kelompok pengajian di Samirono
meliputi : Pengajian bapak-bapak Amanah setengah
bulan sekali, pengajian ibu-ibu "Ahad Sore"”seminggu
sekali, pegajian muda-mudi "Ai-Muqorobbin” dua minggu
sekali. Berangkat dari hal tersebut diatas,
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian 1lebih

lanjut.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka
dapat penulis rumuskan permasalahannya adalah sebagai
berikut : Bagaimana aktivitas dakwah yang dilakukan
oleh paguyuban bapak-bapak pengajian Amanah,
pengajian ibu-ibu "Ahad Sore"” dan pengajian muda-mudi

Al-Mugorrobin di Dusun Samirono 7?7

D. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan,



adalah sebagai berikut: Untuk mendeskripsikan
aktivitas dakwah yang dilakukan oleh paguyuban
bapak-bapak pengajian Amanah, pengajian ibu-ibu "Ahad
Sore" dan pengajian muda-mudi Al-Muqorrobin di Dusun
Samirono, dilihat dari dasar, tujuan, subyek, materi,

dan metode.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan penelitian yang penulis lakukan
ini, adalah sebagai berikut

1. Memberi informasi bagi yang berminat di dalam
mengadakan penelitian lebih lanjut, dan
pengnembangan ilmu dakwah.

2. Sebagai upaya untuk meningkatkan kemajuan
penyelenggaraan aktivitas dakwah yang dilakukan
oleh paguyuban bapak-bapak pengajian Amanah,
pegajian ibu-ibu "Ahad Sore” dan pengajian muda-

mudi Al-Muqorrobin di Samirono.

F. KERANGEA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Umum Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Sebagai suatu istilah, dakwah merupakan
konsep vyang sepenuhnya mengandung pengertian
menyeru, mengajak atau mengubah kepada hal-hal
yang baik yaitu baik menurut nilai dan norma

agama Islam.



Untuk 1lebih jelasnya penulis akan menje-
laskan pengertian dakwah, baik secara bahasa
maupun istilah.

1). Arti dakwah menurut bahasa

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu
( &9£> ) yang berarti “panggilan, ajakan, atau -
seruan”. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa
Arab disebut mashdar.3)

Sedang bentuk fi‘ilnya adalah da’a-yad'u.
C 42 - le> ) yang berarti memanggil,
menyeru atau nengajak.4)

Dalam kamus bahasa Arab-Indonesia karangan
Prof. H. Mahmud Yunus, kata (é}SD nyLJf-\LD )‘
mempunyai arti menyeru, memanggil, mengajak -dan-
mendoakan atau memohonkan.?)

2). Arti dakwah menurut istilah

Dari segi istilah banyak pendapat tentang
definisi dakwah antara lain

A. W. Pratiknya, dakwah adalah suatu upaya

untuk merubash suatu keadaan--menjadi keadaan..

3)Asnuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Ikla-y-
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 17.

4)Abd.Rosyad- Shaleh, Nanajemen Dakwah Isiam,,  (Jakar-
ta: Bulan Bintang, 1877), hal. 7. :

5)H. Mahmud - Yunus, - Kamus - Arab-Indonesia,(Jakarta: .
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsiran Al-Qur an,
1873), hal. 127.



yvang lebih baik menurut ajaran Islan.B)

M. Adnan Harahap memberi pengertian tentang
dakwah yakni sebagai : Suatu usaha mengubah sikap
dan tingkah laku orang dengan jalan menyampaikan
informasi tentang ajaran Islam dan menciptakan
kondisi serta situasi  yang diharapkan - dapat

 mempengaruhi sasaran dakwah, sehingga terjadi
perubahan kearah sikap dan: tingkah laku positip-
menurut norma-norma agama Islanm. '

Ali Mahfuzd mendefinisikan dakwah sebagai

berikut : Jjjatbj:i)l} )—ﬁJ ):Q‘j{sd.,u\,_;
' C}bEJE9J)'L*J\0)L¥AQ}¢) ”/

'Hendoron¢ manusia agar nenperbuat kebaikan
dan menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat baik

dan melarang mereka berbuat munkar agar mereka.
mendapat kebahagiaan di dunia dan di -

akhirat”.

Sedang menurut Letjen H.Sudirmen, -definisi.::

dakwah adalah : oo o
Usaha untuk merealisasikan ajaran Isian ~didalam -
-~ kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan -
' seseorang, maupun kehidupan masyarakat sebagai -
. keseluruhan tata hidup bersama dalam ~ rangka ~

nembangun bangsa dan umat manusia untuk mempe-
roleh keridlaan Allah SWT.®) T

Dari beberapa definisi diastas ' maka - dapat

€)aA. w. Pratiknya, Op. Cit., hal. 1%,

7)Nasruddin ‘Harahap, Dakwah anbanguaan; (Yegyakartaqq.
"-DPD Golkar DIY, 1982), hal.2-3.

8)Abd. Rosyad Shaleh, Op.Cit., hal. 8.
8)rbid., hal.9.



diambil kesimpulan, bahwa Ajaran. Islam tidak
lain wmerupakan sumber nilai. Dengan demikian
dakwah merupakan suatu proses alih nilai vyang
dikembangkan dalam rangka perubahan keadaan dan
tingkah laku, yang di dalamnya Jjuga terdapat
suatu proses pengkondisian agar obyek dakwah
lebih mengetahui, memahami dan mengamalkan
ajaran Islam atau nilai Islam sebagai pandangan
dan pedoman hidupnya, sehingga terbentuk
tingkah laku yang positif sesuai dengan norma-
norma agama Islam.

Dasar Hukum Dakwah

Berbicara tentang dasar hukum dakwah atau
tugas dan kewajiban berdakwah tentu tidak bisa
terlepas dari prinsip-prinsip dasar vang
merupakan sumber hukum yang pokok dalam ajaran
Islam yaitu Al-Qur an sebagai sumber acuan
normatif yang pertama dan Al-Hadits sebagai
sumber kedua.

Islam tidak akan tersebar apabila tidak
didakwahkan,oleh karena itu Islam menugaskan
pada umatnya untuk melaksanakan tugas dakwah.
Didalam Al-Qur “an dan Hadits Nabi Saw.
Tercantum perintah tentang tugas dan kewajiban
serta aturan dasar didalam melaksanakan dakwah
Islamiyah. Diantara dasar hukum dakwah adalah

sebagai berikut
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
vang lebiT Tengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. 0

é;ﬁgtg;i;“yA1¢*L§;L a2 ﬁyijﬁ;
4 03 e S ate g/

- \r¢ qrj\‘4¥=«{}rlxv (5 LALS‘ J)JJ‘ O Uy Ay

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yvang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
vang ma ruf dan mencegah dari yan% munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung. 1)

B X AW - B S G

A SR UA U ljfgllh quqﬁﬁ du;y¢1;§\;¥

Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada
orang vang meyeru kepada Allah, mengerjakan
amal vang saleh dan berkata: Sesungguhnya Th?
termasuk orang-orang vang menyerah diri 7 "

//’_/'I-_Q’/tdi
ot Aulb/oln, o AN 057 Gl AL
Sampaikanlah dari padaku walaupun satu ayat. 13)

1U)Deg[:aert.emen Agama RI, Al-Qur "an dan
Terjemahannya, (Jakarta: Proyek pengadaan Kitab Suci Al-
Qur ‘an, 1985), hal. 421.

11) rbid., hal. 93.

12) 1bid., hal. 778.

13)H Natsir, F1qhud Da ‘wah, (Semarang: Romadloni,
1976) hal.109.
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Dari Abu Said Alchudry r.a. berkata: Saya telah
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda : Siapa
diantara kamu melihat munkar, harus merubah
dengan tangannya, bila tidak maka dengan' mulut

+ (lisannya), -apabila tidak dapat maka dengan

hatinya Tzn . ini selenah-lemahnya
iman.(Muslim)

7 T ”/ o~ 2 - -

'Y«LAE4~LU\JJP kkn_rleuA{JdbfoD\y U3l

”

//c. ’t \ .-
o (L*abbz ” qu}; t&‘LLJ %
Barang siapa yang berdakwah kepada petunjuk,
adalah baginya pahala seperti pahala yang
diperoleh orang yang telah mengikutinya, dan
tidaklah dikurangkan sedikiiggn Jjuga dari
padanya (pengikutnya).(Muslim)

Dari pengertian ayat dan hadits diatas
jelaslah bahwa Allah SWT. dan rasul-Nya
meyuruh kepada setiap kaum muslimin “untuk
melaksanakan dakwah Islamiyah. Dan dapatlah
diketehui bahwa setiap muslim pada hakikatnya

berkewajiban untuk melaksanakan tugas dakwah

ini dengan batas kemampuanya masing-masing

14)An-ﬂawawy, Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syarif,
Riadus Sholikhin, I, H. Salim Bahreisy (pen.), (Bandung
:Al-Maarif, 1986), hal. 197.

15)

Asmuni Syukir, Op.Cit., hal. 29.



supaya ajaran Islam yang telah ia terima dapat
disampaikan kepada orang lain. Kebenaran inilah
yang harus ditularkan seluﬁs—luasnyu kepada
masyarakat dengan sikap dan pandangan yang
bijak, nasehat yang baik dan beragumentasi yang
kuat.

Tujuan Dakwah

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh
manusia hendaknya mempunyai tujuan, karena
suatu kegiatan akan sia-sia manakala kegiatan
itu tidak mempunyaili tujuan. Tujuan dakwah
merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam
seluruh aktivitas dakwah. Untuk tercapainya
tujuan inilah maka semua penyusunan rencana dan
tindakan dakwah harus ditujukan dan diarahkan.

A. Hasjmy mengatakan bahwa tujuan dakwah
adalah membentangkan jalan Allah diatas bumi
agar ajaran Islam dijalankan oleh umat

manusia. 18)

Ditilik dari segi obyek dakwah maka tujuan
dakwah itu dapat dibagi menjadi empat macam:

1. Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya
pribadi muslim yang mempunyai iman yang
kuat, berprilaku sesuai dengan hukum-hukum
Allah dan berakhlak karimah.

2. Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya

keluarga bahagia, penuh ketenteraman dan
cinta kasih antar anggota keluarga.

IB)A. Hasjmy, Dustur Dawkah Menurut Al-Qur "an,

(Jakarta:

Bulan Bintang, 1974), hal. 262.



id

3. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya
masyarakat sejahtera yang penuh dengan
suasana keislaman.

4. Tujuan untuk umat manusia seluruh dunia,
yaitu terbentuknya masyarakat dunia vyang
penuh dengan kedamaaian dan ketenangan,
dengan tegaknya keadilan, persamaan hak dan
kewajiban, tidak ada diskriminasi dan
eksploitasi, saling tolong menolong dan
saling hormat menghormati, fsgingga Islam
menjadi rahmat seluruh alam.

Tujuan dakwah ditinjau dari materi dakwah,

yakni:

1. Tujusan akidah, yaitu tertanamnya suatu
akidah vang mantap di setiap hati seseorang.

2. Tujuan hukum, yaitu kepatuhan setiap orang
terhadap hukum-hukum vang telah
disyari atkan oleh Allah.

3. Tujuan Akhlak, yaitu ter?ggtuknya pribadi
muslim yang berbudi luhur.

Ditinjau dari tujuan dakwah dalam
pembentukan masyarakat yang konstruktif menurut
ajaran Islam, yakni dengan tujuan hal-hal
sebagai berikut

1). Mengadakan koreksi terhadap suatu situasi
atau tindakan yang menyimpang dari ajaran
Islam.

2). Mengusahakan Kkesehatan mental masyarakat
sesuai dengan akhlak yang luhur.

3). Mendorong kemampuan masyarakat untuk
menjalankan syariat agama secara utuh.

4). Selalu terbuka untuk nasehat.

5). Menembus hati nurani seseorang untuk
membentuk masyarakat yang diridhloi oleh

Allah SWT.
8). Menjauhkan manusia dari segala bentuk,
frustasi, kejahiliyahan dan kebekuan

17)H. Masyhur Amin, Metoda Dakwah Islam dan
Beberapa Keputusan Pemerintah Tentang Aktivitas
Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hal.22-24.

18) rpid., hal.24-25.
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pikiran.19)

d. Unsur-unsur Dakwah

1).

a).

b).

Subyek Dakwah

Yang dimaksud dengan subyek dakwah
adalah pelaku dakwah atau pelaksana dakwah.
Pelaksana dakwah dapat berupa perorangan
dan kelompok yang berupa lembaga atau
organisasi.

Melihat betapa kompleknya permasalahan
yang dihadapi sasaran dakwah akibat
pesatnya perkembangan dan perubahan sosial,
budaya, ekonomi dan teknologi dengan segala
aspeknya, pelaksana dakwah dituntut untuk
memiliki ilmu dan pengetahuan yang terus
berkembang, dan agar mampu menerapkan
ilmunya dalam menyelesaikan permasalahan
vang dihadapi sasaran dakwah.

Pentingnya peranan pelaksanaan dakwah
dalam menyampaikan ajaran agama Islam,
mereka hendaknya memiliki persyaratan
sebagal berikut
Menguasai tentang isi Al-Qur'an dan Al-
Hadits gserta hal-hal yang berhubungan
dengan agama Islam.

Mengetahui bahasa, sebaiknya mengetahui
ilmu pengetahuan yang ada hubungannya
dengan tugas-tugas dakwah seperti ilmu

sejarah, ilmu perbandingan agama, ilmu
Jjiwa, ilmu bahasa dan lain sebagainya.

19)Syafa'at Habib, Buku Pedoman Da "wabh, (Jakarta:
1981), hal. 132.

Widjaya,
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Pribadinya taqwa kepada Allah SWT.dan

menjalankan segala yang menjadi keharusan

seorang muslim.

d). Berakhlak yaag sesuali dengan garis-garis
agama Islam.

[v]
~

2). Obyek Dakwah
Obyek dakwah Islam adalah seluruh umat
manusia dimuka bumi ini, baik yang telah
masuk Islam maupun yang belum. Dalam hal
ini Mukti Ali mengemukakan tentang obyek
dakwah adalah sebagai berikut
Islam harus disiarkankepada seluruh umat
manusia, baik ia sudah muslim ataupun
belum, baik ia bersedia menerima ajaran
Islam ataupun menolak, sebab Islam
merupakan rahmat bagi ﬁeluruh umat manusia,
bahkan alam semesta. 1
Menurut syafa at Habib, tentang obyek
atau sasaran dakwah adalah sebagai berikut:
Bahwa sasaran vyang menjadi obyek dakwah
adalah masyarakat luas, mulai dari
keluarga, masyarakat lingkungan dan seluruh
dunia.zz)
M.Arifin dalam bukunya"Psikologi
Dakwah” mengelompokkan sasaran dakwah

menjadi beberapa kelompok, yaitu

a). Sasaran yang menyangkut kelompok
masyarakat dilihat dari segi sosiologi

ZU)Hasdar Helmy, Problematika Dakwah Islam Dan
Pedoman Mubaligh, (Semarang: Toha Putra, 1985), hal. 44.

2104 A. Mukti Ali, Faktor-Faktor Penyiaran Agama
Islam, (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1971), hal. 7.

22)y. syafa‘at Habib, Op.Cit., hal. 135.
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berupa masyarakat terasing kota besar,
kota kecil, serta masyarakat marginal
dari kota besar.

b). Sasaran vang menyangkut golongan
masyarakata dilihat dari struktur
kelembagaan berupa masyarakat
pemerintah dan keluarga

c¢). Kelompok masyarakat dilihat dari

sosiokultural berupa golongan priyayi,
. abangan dan santri.

d). Kelompok dilihat dari segi usia i
dakwah berupa golongan anak-anak,
remaja dan orang tua

e). Kelompok masyarakat dilihat dari segi

profesi berupa golongan petani,
pedagang, buruh, senimam dan pegawai
negeri.

f). Kelompok masyarakat dilihat dari segi
sosial ekonomi berupa masyarakat kaya,
menengah dan miskin

g). Sasaran kelompok masyarakat tuna
susila, tune wisma, tuna karya dan
nara pidana. 3)

3). Materi Dakwah

Dalam garis besarnya materi dakwah
adalah seluruh ajaran Islam secara tidak
terpotong-potong. Ajaran Islam telah
tertuang dalam Al-Qur‘an dan Al-Hadits,
sedang pengembangannya kemudian akan
mencakup seluruh kultur Islam vang
bersumber dari kedua sumber pokok ajaran

Islam itu. Materi yang demikian luas sudah

tentu memerlukan pemilihan yang cermat,

disamping perlunya diperhatikan situasi dan
kondisi kemasyarakatan yang ada.
Sumber pokok materi dakwah adalah

23)y. M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1990), hal. 1-4.
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Al-qur‘an dan al-Hadits, sebab kedua hal
tersebut mengandung petunjuk-petunjuk,
tuntunan-tuntunan, hukum-hukum dan
bermacam- macam prinsip hidup dan kehidupan
manusia, baik kehidupan di dunia maupun di
akhirat kelak.

Prinsip-prinsip hidup dan kehidupan
itu antara lain

a). Keyakinan, kepercayaan, peribadatan dan

akhlaqg.

b). Politik, pemerintahan, hukum dan tata
negara.

¢). Nasionalisme, internasionalisme,

perdamaian dan peperangan.

d). Pendidikan, persaudaraan, kekeluargaan
dan masalah-masalah sosial.

e). Pertanian, perekonogign, perdagangan
dan lain sebagainya.

Jadi materi dakwah merupakan @ ide,
cita-cita, paham atau bahan yang akan
disampaikan kepada masyarakat atau obyek
dakwah. Keterangan di atas menerangkan
bahwa secara formal materi dakwah 1ialah
ajaran Islam secara keseluruan vang
tercakup dalam Al-Qur an dan Al-Hadits.

Di dalam prakteknya materi dakwah yang
baik dan tepat adalah materi vang

disesuaikan dengan kebutuhan sasaran

dakwah, sehingga mereka merasa mendapat

24)Hasdar Helmy, Dakwah Dan Pembangunan, (Semarang:

Toha Putra,

1873), hal. 8.
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sesuatu yvangd baru, bermanfaat dan
dibutuhkan serta mereka merasa tertarik
dengan apa yang diberikan. dengdan demikian
pelaksanaan dakwah akan dapat keberhasilan
vang sesuai dengan tujuannya.
4). Hetode Dakwah
Metode adalah cara-cara memanggil atau
mengajak manusia kepada Islam untuk taat
dan patuh kepada Allah dan rasul-Nya baik
merupakan individu ataupun nasyarakat.zs)
Menurut Abdul Kadir Munsyi Metode
Dakwah adalah: Cara yang dipakai atau
digunakan untuk memberikan dakwah.Z26)
Ada tiga pendekatan metode dakwah

menurut Al-Qur ‘an surat An-Nahl: 145,

vaitu:

» ot
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a). Metode Bil Hikmah

25)Nasruddin Rozak, Netodologi Dakwah, (Semarang:
Toha Putra, 1976), hal. 2.

26)Abdul Kadir Hunsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), hal. 29.



1%

Kebijaksanaan timbul dari budi
pekerti yang halus dan bersopan-santun.
Orang vyang menyampaikan suatu dakwah
dengan budi pekerti yang kasar tidaklah
akan berhasil. Seorang da’i hendaklah
berusaha dengan segala kebijaksanaan
vang ada padanya membuka perhatian
orang vang didakwahinya, sehingga
fikiran vang tertutup itu menjadi
terbuka.

b). Metode Maui’'dlatul Hasanah

Yakni memberi ajaran secara baik,
sehingga orang dapat menerimanya dengan
baik pula. Pelajaran yang masuk di akal
setelah ditimbang dengan baik.

c). Metode Hujadalah

Menurut ujung ayat ini, kita boleh
berdebat, bertukar fikiran, dan
berdiskusi tetapi hendaklah semuanya
itu dijalankan dengan sebaik-baiknya.
Bukan untuk saling melemahkan tetapi
untuk mencari kebenaran.27)

Dalam beberapa tulisan tentang metode

dakwah banyak metode yang digunaksn dalam

27)Hamka, Prinsip Dan Kebijaksanaan Dakwah Islam,
(Jakarta: Pustaka Panjimas,1984), hal. 56.



berdakwah namun dalam aktivitas dakwah pada

kelompok pengajian penggunaan metode vyang

efektif atau sering digunakan adalah:

a).

b

c).

dari

Metode Ceramah

Yakni metode dakwah yang banyak
diwarnai oleh eliri karakteristik
seorang da’i atau mubaligh pada suatu
pengajian. Penyampaian uraian dengan
lisan oleh da’i sementara Jjamaah
pengajian hanya mendengarkan.
Metode Tanya-jawab

Yakni penyampaian materi dakwah
dengan cara memotivasi sasarannya untuk
menyatakan sesuatu masalah yang dirasa
belum dimengerti dan da‘i sebagai
penjawabnya. Diéunakan bila masih ada
hal-hal yang kurang jelas dan belunm
dapat dipahami jamaah pengajian.
Metode Demonstrasi

Berdakwah dengan cara
memperlihatkan suatu contoh, baik
berupa benda, peristiwa, perbuatan dan
sebagainya dapat dinamakan seorang da’i
yvang bersangkutan menggunakan ini.
Dalam ketiga metode ini tidak terlepas

prinsip dakwah seperti yang terdapat

dalam Al-Qur 'an surat An-Nahl 125 di atas.

O



G. METODE PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini penelitiannya dengan
menggunakan metode deskriptif, dimana dengan
berdasarkan pada Jjenis penelitian kasus. Metode
Deskriptif yakni membicarakan beberapa kemungkinan
untuk memecahkan masalah yang aktual, dengan Jjalan
mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikan,
menganalisa, dan menginterpretasikannya.28)

Suharsimi Arikunto mendefinisikan penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
menjelaskan atau menggambarkan variabel masa lalu dan
sekarang (sering terjadi).zg)

Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang
dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam
terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala
tertentu. Ditinjau dari wilayahnya maka penelitian
kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat
sempit. Tetapi ditinjau dari 51533 penelitian, maka
penelitian kasus lebih mendalam.

1. Unit, Subyek, dan Obyek Penelitian

Unit penelitian merupakan suatu kesatuan
penelitian. Dalam penelitian ini unit
penelitiannya adalah paguyuban bapak-bapak
pengajian Amanah, kelo mpok pengajian “Ahad Sore",

28)Hinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1885), hal. 147,

29)Suhaatrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:
Bina Aksara, 1985), hal. 9.

30) Ibid., hal. 100.
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dan kelompok Pengnajian muda-mudi Al«Huqorrobin di

Dusun Samirono.

dengan masalah yang diteliti. Atau subyek
penelitian adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian, 31) Dalam Penelitian vang
Penulis sSusun di sini vang menjadi subyek
Penelitian adalah bPengurus, da‘i, dan anggota
pPaguyuban bapak-bapak bPengajian Amanah. Pengurus,
da’i, dan anggota kelompok bPengajian ibu-iby “Ahad
Sore" . Pengurus, da’i, dan anggota kelompok
pPengajian nmuda-mud i Al-Muqorrobin di Dusun
Samirono.

Obyek bPenelitian atay sering disebut variabel
pPenelitian adalah Sesuatu yang mempunyai variasi
nilai,32) Dalam Penelitian yang menjadi obyek
bPenelitian yaknij aktivitas—aktivitas keagamaan
(agama Islam) atau aktivitas dakwah pada kelompok
bpengajian bapak-bapak Amanah, kelompok pengajian
ibu-ibu "Ahad Sore", kelompok pengajian muda-mudi

Al-Huqorrobin di Dusun Samirong.

2. Metode Pengunpulan Data

31)Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian,

(Jakarta: Rajawali, 1986), hal. 22.

32)Masri Singarimbun dan Sofjap Effendi (ed),

Netode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal.
42,



dil
obs

a.

33)g

karta: Ya
192,

P Rl
s et

Dalam penelitian ini pengambilan data
akukan dengan menggunakan metode interview,
ervasi, dan dokumentasi.

Metode Interview

Interview adalah sebagail suatu proses
tanya Jjawab lisan, dalam mana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu
dapat melihat muka yangd lain dan mendengarkan
dengan telinga sendiri suaranya, tampaknya
merupakan alat pengumpul informasi vang
langsung tentang beberapa jenis data sosial,
baik ygg% terpendam (latent) maupun yang
manifes.

Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh informasi yang tidak bisa didapat
melalui observasi dan dokumen. Adapun metode
interview yang penulis gunakan adalah

"Interview Bebas Terpimpin” yakni
interview yang membawa kerangka pertanyaan-
pertanyaan atau interview guide yang akan
diajukan kepada interviewee, sehingga ia
memiliki kebebasan untuk menggali data sedalam-
dalamnya tgaga menyimpang dari kerangka pokok
penelitian.

Dalam melaksanakan wawancara ini
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan pedoman
wawancara, vyakni berisi pokok permasalahan
sebagaimana terlampir dalam interview guide.
Adapun yang penulis wawancarail adalah pengurus,
da’i, dan anggota paguyuban bapak-bapak

utrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogya-
vasan Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1981), hal.

34) rbid., hal. 2086.



pengajian Amanah. Pengurus, da’i, dan anggota
kelompok pengajian ibu-ibu "Ahad Sore”
Pengurus, da’i, dan anggota kelompok pengajian
muda-mudi Al-Mugorrobin. Dan aparat pemerintah
Dusun Samirono.

b. Metode Observasi

Sebagai metode ilmiah observasi biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yvang
diselidiki.39)

Jenis observasi yang penulis gunakan pada
penelitian ini adalah observasi non partisipan,
yaitu peneliti dalam pengamatannya terhadap
obyek penelitian tidak turut ambil bagian atau
terlibat secara langsung dalam kegiatan yang
diggeliti.

Metode ini digunakan sebagai kelengkapan
dan penguat data yang telah diperoleh melalui
metode interview dan dokumentasi. Penggunaan
metode untuk mengetahui secara langsung
kegiatan keagamaan atau dakwah yang dilakukan
paguyuban bapak-bapak pengajian Amanah,
kelompok pengajian ibu-ibu "Ahad Sore”, dan
kelompok pengajian muda-mudi Al-Mugorrobin di
Dusun Samirono.

35) rbid., hal. 138.
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¢c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan

lain sebagainya.ss)

Sejumlah besar data yang telah tersedia
adalah data verbal seperti yang terdapat dalam
surat-surat, catatan harian (journal),
kenangkenangan (memoris), laporan-laporan dan
sebagainya. Sifat istimewa dari data wverbal ini
adalah bahwa data itu mengatasi ruvang dan
waktu, sehingga membuka kemungkinan bagi
sipenulis untuk memperoleh pengetahuan tentang
bagi sipeneliti untuk memperoleh pengetahuan
tentang gejala sosial yang telah musnah.
RKumpulan dokumen dalam arti sempit merupakan
kumpulan data variabel yang berbentuk tulisan
dalam arti yang luas juga mg}}puti monumen,
artfact, foto, dan sebagainya.

Penggunaan metode dokumentasi dimaksudkan
untuk dapat mengumpulkan bahan-bahan yang
diperlukan atau data yang diperoleh dari
beberapa dokumen yang dibutuhkan dan dari
beberapa keterangan yang dikutip, disadur atau
disaring dari dokumen yang ada, kemudian
disusun menurut Kkerangka yang telah dibuat.
Dalam hal ini penulis mengambil data dari
dokumen paguyuban bapak-bapak pengajian Amanah,

dokumen kelompok pengajian ibu-ibu “Ahad Sore”,

36) rbid., hal. 132.

37)Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian
Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), hal. B83.
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dan dokumen kelompok pengajian muda-mudi Al-
Muqorrobin serta dari dokumen kantor Dusun
Samirono Desa Caturtunggal.

Analisa Data

‘Pekerjaan mengumpulkan data belumlah
memberikan arti pada suatu penelitian, pekerjaan
ini selesai, data yang masuk belum memiliki arti
vang sebenarnya karena data tersebut merupakan
data mentah yang masih perlu diolah lebih lanjut,
pekerjaan inilah yang dimaksud dengan analisa
data.

Dalam menganalisa data hasil penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan keadaan obyek penelitian secara apa
adanya sejauh mana yang peneliti peroleh dari
interview, observasi, dan dokumentasi. Adapun
caranya adalah setelah data yang berkaitan dengan
peneitian terkumpul lalu disusun sesuai dengan
kerangka laporan penelitian dan diklasifikasikan
dengan menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk
menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah
dirumuskan, cara analisa dan penyimpulannya dengan

menggunakan berfikir secara induktif.
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Delam pelashsasnsan shtivitas pengsiisn deri  ketigs
kelompok pengaiisn hebersdsan Massiid &l-Tkhlss
dey Penguruasnys  yvang sebsagian  bessr pendsastang
nalgat Lerperan dst wendorong terhsdap
penyelenggasransn shtivitass pengsiisn peds kétiga
kelnmponk pengsiisi,

Dengzn disdshesnnvs kegistasn dskhiwah vang berups
kelowmpok pengaijian 431 Donsnn Sawmirono dapat
wenezmbah  heksl dsp pengetshusn tentsng &ajsran
sgams 1slam, pelakssuasn ibadash dengsn baik, dsaspst
mengisi wahktun lusngnvz dengsn hal-hsl vang
bersifat positip, dspat menvelenggsrashan acars
haistasn veng Aiisi dengsen pengajisn dsn pengsmslan
terhiadap swal dswn ibadshnvs sewskin meninghkst.
Adanvae shiivitss dashwsh 41 Dusun Ssmirono  pads
ket iga  hkelowmpobk pengsiisn, msks svisr JTslsm  Jdi
Sawmirono terasa sewmshin sewsrah dan mendapst
sambnban vang cnkup baik sertas wmendspst perhstisn
dari meovarasbsl Muslim Sapirono,

adas  dasar Aan wetode vang digunasksn psda  ketigs
pengeiien 43 Dpsun Ssmirono hawpir ssmwa, hanys
dalaw pengajians Al -Hugorrobin sds penggonsn mebtode
Jrinnvs  vanunid metode IQRO dsn metode Semesan stan

Tadarussn
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Nalam  prioledan snwsber Jdsps dari ketigs  kelompok
rengaiian jugz hampdry asms, diwsne psds  pengsiisn
A1 Mugorrobin ads nsahas welzlnd bidsng usshs .

Dalaw  hal nmz2teri  vang diberiksn pads ketigs
belompol pengsailsn wateri Aqidsh dan Thsdsh hampir

gsms, oedang dalasw meteri Abhlsh disesusiksen

deugay denis pengaiisnnys

£

SARAR  SARANW

)

Delesw shkilivilss dashwash vang berbentuk pengsiisn
perin adsnya perlvasan stsu memperbanvak ekegistan
dekwzh dslezm  bentol lsinnvs seperti @ membsntin
Takir wiskiu, weanvaotuni anak yatim., rihlish dsn
lain-la2innya, eehingge sps vang telsh diterims
dslzm pengZasilau dspat diswmslhksn dan tidsh
woepimbnlhen khebossnan seris dspst weninghksthksn
kegintanuvs

I'ads Felompah Pengziiszn Thu-Ibn "Ahsd  Sore”™ dan
Kelompok Fengajian Muada-Moadi A3 -Mugorrobin dslsm
hal Jds i agsy lebih varistif vsitu mengundang psrs
prnaeransh dari Tnar Diusun Sswirono vang
Lerhnalilzg, sehinggs perhastizsn den hedstsngs psra
anggntanvas Jebib tertarik desn tidsak membosankan.
Dan dalzwm hel dobuwmentssi vang sntsrs 1sin berups:
daftar da’" i, isi wmateri, pendasnsan dsn isin-
lsisnve perlyn adasnva cstastan-cststan hecil dari

hal bind vang perin dicsatat vshknd untak debomentasi
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kegiatan dari helompaok pengsiian veng
Lerasnghnlan, bism 3 ini  terlihst kurang peds

kelompok pengaiian dbn-ibu "2hsd Sore” dan kelow-

pol pengsiisn wads-mwadd Al-Haaorrobin.

C. RATA PERUTUP

Elhzwmliilillah hami panisthan puii syuhur
kebadirat  Allasb SWT. vang telsh menganugershkasn
kekuzizn, helehunsn dan dsyvs berfikir hepsds penulis,
sehinggs dspast wenvelessikan penviisasn skripsi  ini
dengan lsnczry dan baik .

Dengan seleszinve pennlisan shripsi ini penulis
weuyvadari  akan kelemshan desn keslpsannvs, sehinggs
Lidalh  wenniuop hkemunghinan azpabils dslswm  penunlissn
ﬁkriﬁsi ind masih banysk kekursngan dan Jjsuh  dsri
seppurns . 0leh  harens ity hritik dan  saran sangst
pennlis baraphsn dewmd Regsempurnsan shripsi ini.

Shbirnvs  tisds  sastn spaspun jus vang dsaspst
pennlis laskobksn kecusli mengucapksn rsses lLerims kssih
vang setulns-tulousnva hepsds sewnszs Fihsk yang telah
wowhsuty  secar wmorsl dan materis] hepads penulis,
sehinggs  penulis dspst menvelessikhan skhripsi  inid

x depgan baik SemoZs smal dsn ibadashnva skan  wendsapst
balassn Jdard 21lzh SWT. Dan semogs shripsi ini  dspst
hermanTsat khnesnsnvs hsgid penulis daen dsn kita  sewmus

pada nmywnvs  Amin vae Rohhsl "slsmin.
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